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RINGKASAN 

 
MABERUR KARIM “Pemasaran dan Tingkat Keuntungan Buah Kelapa 

Lokal dan Hibrida di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin” Dibimbing oleh Ibu HARNIATUN ISWARINI dan Bapak 

MUHAMAD SIDIK. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pemasaran buah 

kelapa lokal dan hibrida di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan 

Kabupaten Banyuasin dan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keuntungan 

dari pemasaran buah kelapa lokal dan hibrida di Desa Sumber Mulyo Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Penelitian 

menggunakan sampel dari populasi serta menggunakan kuesioner sebagai alat 

bantu pengumpulan data. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

30 sampel yang terdiri dari 15 petani sampel kelapa lokal dan 15 petani sampel 

kelapa hibrida. Sistem pemasaran yang digunakan oleh petani di Desa Sumber 

Mulyo Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin menggunakan sistem 

penjualan langsung kepada pengepul. Tingkat keuntungan rata-rata kelapa lokal di 

Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin per 

triwulan sebesar 4,46. dan rata-rata tingkat keuntungan kelapa hibrida per triwulan 

berdasarkan R/C Ratio di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan  

Kabupaten Banyuasin sebesar 3,71. Secara umum analisis keuntungan kelapa 

lokal dan hibrida lebih menguntungkan karena R/C>1 dengan tingkat keuntungan 

yang lebih besar yaitu kelapa lokal. Tingkat keuntungan ini disebabkan karena 

harga kelapa lokal lebih tinggi dibandingkan dengan harga kelapa hibrida, selain 

itu rata-rata penerimaan kelapa lokal per triwulan sebesar 9.642.667,00/triwulan 

sedangkan kelapa hibrida sebesar Rp 7.468.560,00/triwulan.  
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SUMMARY 

 
MABERUR KARIM “ Marketing and Profitability of Local and Hybrid 

Coconuts in Sumber Village Mulyo Subdistrict estuary Sugihan, Banyuasin 

Regency” Supervised by Mrs. HARNIATUN ISWARINI and MUHAMAD 

SIDIK. 

The purpose of this study was to identify and analyze the marketing of local 

and hybrid coconuts in Sumber Mulyo Village, Muara Sugihan District, 

Banyuasin Regency and to find out how big the profit level is from marketing 

local and hybrid coconuts in Sumber Mulyo Village, Muara Sugihan District, 

Banyuasin Regency. 

The research method used is survey method. The study used a sample from the 

population and used a questionnaire as a data collection tool. The samples used in 

this study were 30 samples consisting of 15 local coconut sample farmers and 15 

hybrid coconut sample farmers. The marketing system used by farmers in Sumber 

Mulyo Village, Muara Sugihan District, Banyuasin Regency uses a direct selling 

system to collectors. The average profit rate for local coconuts in Sumber Mulyo 

Village, Muara Sugihan District, Banyuasin Regency per quarter is 4.46. and the 

average profit rate for hybrid coconut per quarter based on the R/C Ratio in 

Sumber Mulyo Village, Muara Sugihan District, Banyuasin Regency is 3.71. In 

general, the profit analysis for local and hybrid coconuts is more profitable 

because R/C>1 with a higher profit level, namely local coconuts. This level of 

profit is due to the higher price of local coconut compared to the price of hybrid 

coconut, in addition to that the average quarterly local coconut revenue is 

9,642,667.00/quarter while hybrid coconut is IDR 7,468,560.00/quarter. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia Negara agraris yang memberi konsekuensi pada perlunya 

perhatian pemerintah pada sektor pertanian yang kuat dan tangguh, oleh karena itu 

salah satu sektor yang mendukung pertumbuhan ekonomi adalah sektor pertanian. 

Subsektor pertanian yang memegang peranan penting bagi perekonomian nasional 

salah satunya adalah Perkebunan. Kelapa merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomi penting bagi masyarakat tani di 

Indonesia. Sebagai negara tropis Indonesia memiliki potensi tinggi produksi 

kelapa. Luas areal Kelapa Tahun 2018 mencapai 3.417.951 hektar, dari luasan 

tersebut sekitar 99% atau seluas 3.385.085 hektar diusahakan oleh petani rakyat 

(perkebunan rakyat) yang dibudidayakan secara monokultur maupun tumpang sari 

dengan tanaman lainnya dengan melibatkan sekitar tiga juta rumah tangga petani, 

perkebunan besar negara (PBN) seluas 3.482 hektar atau 0,11% dan perkebunan 

besar swasta (PBS) seluas 29.024 hektar atau 0,85% (Dirjen Perkebunan, 2020). 

Luas areal perkebunan rakyat kelapa Tahun 2014 – 2018 cenderung 

mengalami penurunan, kecuali pada tahun 2016 menunjukkan adanya kenaikan 

sebesar 68.681 hektar atau sekitar 1,94%. Pada tahun 2018, luas areal kelapa 

tercatat seluas 3.385.085 hektar atau turun sekitar 1,52% dari tahun 2017. Tahun 

2020 luas areal perkebunan rakyat kelapa diperkirakan kembali menurun dari 

angka sementara tahun 2019 sekitar 1,06%. Total penurunan luas areal 

perkebunan rakyat kelapa dari tahun 2014 hingga tahun 2018 adalah sebesar 

5,20% atau seluas 185.847 hektar. Luas areal perkebunan kelapa dalam beberapa 

tahun terakhir terus mengalami penurunan disebabkan oleh harga kopra dalam 

negeri terus merosot sehingga minat petani dalam mengembangkan komoditas 

kelapa juga menurun (Dirjen Perkebunan, 2020). 

Kelapa dibudidayakan dan tersebar di seluruh wilayah di Indonesia. Pada 

Tahun 2018 terdapat 8 (delapan) provinsi yang mempunyai populasi tanaman 

kelapa terluas di Indonesia berturut-turut dari yang terluas yaitu Provinsi Riau 
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dengan luas 422.594 hektar, Provinsi Sulawesi Utara dengan luas 275.331 hektar, 

Provinsi Jawa Timur seluas 263.347 hektar, Provinsi Sulawesi Tengah seluas 

219.964 hektar, Provinsi Jawa Tengah seluas 218.436 hektar, Provinsi Maluku 

Utara seluas 201.684 hektar, Provinsi Jawa Barat seluas 151.743 hektar dan 

Provinsi Nusa Tenggara Timur seluas 143.927 hektar. Sebagian besar wilayah 

Jawa dan Sumatera merupakan penghasil kelapa terbesar di Indonesia. 

Luas area perkebunan kelapa di Sumatera Selatan pada tahun 2018 sebesar 

620.000 hektar, tahun 2019 sebesar 652.000 hektar dan tahun 2020 luas area 

perkebunan di Sumatera Selatan mengalami penurunan menjadi sebesar 649.000 

hektar (Dirjen Perkebunan, 2020). Penurunan luas area perkebunan di Sumatera 

Selatan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu salah satunya adalah pemasaran. 

Provinsi Sumatera Selatan banyak memiliki daerah atau wilayah yang 

melakukan perkebunan kelapa, salah satunya yaitu di Kabupaten Banyuasin. 

Kabupaten Banyuasin tahun 2018 memiliki luas area perkebunan kelapa sebesar 

44.248 ha, tahun 2019 sebesar 48.051 ha dan tahun 2020 sebesar 48.133 ha. 

Produksi kelapa pada tahun 2018 sebesar 44.248 ton, 2019 sebesar 46.496 ton dan 

tahun 2020 sebesar 46.600 ton. 

Kabupaten Banyuasin memiliki beberapa wilayah salah satunya Desa 

Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. Perkebunan 

kelapa yang dilakukan di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan yaitu 

terdiri dari kelapa lokal yang berjenis genja dan kelapa hibrida. Adapun data 

tersebut dapat dilihat pada tabel 1, yaitu: 
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Tabel 1. Perkembangan Perkebunan Kelapa Lokal dan Hibrida di 

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin dari Tahun 

2020-2021 

 

Jenis Kelapa Tahun Luas Perkebunan 

(Hektar) 

Persentase Pertumbuhan 

Perkebunan (%) 

Lokal 2018 230 - 

 2019 250 8,7 

 2020 280 12,0 

Hibrida 2018 50 - 

 2019 60 20,0 

 2020 85 41,7 

 

Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Banyuasin, 2021 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dijelaskan bahwa perkembangan luas area 

perkebunan kelapa di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan tahun 

2018-2020 masih di dominasi oleh kelapa lokal, hal ini disebabkan karena kelapa 

lokal memiliki pertumbuhan yang baik dibandingkan dengan kelapa hibrida. 

Biaya rawat yang diberikan juga lebih murah kelapa lokal dibandingkan dengan 

kelapa hibrida.  

Pemasaran buah kelapa lokal maupun hibrida di Desa Sumber Mulyo 

Kecamatan Muara Sugihan pada saat ini hanya dilakukan secara instan saja yaitu 

petani langsung ke pengepul dan pengepul atau pengusaha langsung ke 

Palembang. Jadi proses pemasaran buah kelapa lokal maupun hibrida yang ada di 

Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan masih belum dilakukan dengan 

baik, karena terpaku pada pengepul yang ada dan belum ada petani yang 

melakukan trobosan tersendiri untuk menjual hasil panennya. Keuntungan yang 

diperoleh petani buah kelapa lokal maupun hibrida masih tergolong minim, karena 

banyaknya biaya yang dikeluarkan sedangkan harga yang diperoleh paling tinggi 

hanya sebesar Rp 2.200/buah dan terkadang harga tersebut bisa mengalami 

penurunan sampai kurang dari Rp 2.000. Sedangkan biaya yang dikeluarkan 

petani masih tetap sama, bahkan setiap tahun justru mengalami kenaikan biaya. 

Agar dapat diketahui pemasaran dan tingkat keuntungan buah kelapa lokal 

dan hibrida di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan, peneliti tertarik 

untuk melakukan peneltian tentang “Pemasaran dan Tingkat Keuntungan 
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Buah Kelapa Lokal dan Hibrida di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana pemasaran buah kelapa lokal dan hibrida di Desa Sumber Mulyo 

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar tingkat keuntungan dari pemasaran buah kelapa lokal dan 

hibrida di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pemasaran buah kelapa lokal dan hibrida 

di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keuntungan dari pemasaran buah 

kelapa lokal dan hibrida di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan 

Kabupaten Banyuasin.. 

Sedangkan manfaat dari penelitian adalah : 

1. Sebagai  salah  satu  syarat  untuk   mendapatkan  gelar  sarjana  pada  

Fakultas Pertanian Universitas  Muhammadiyah  Palembang. 

2. Penelitian  ini dapat  dijadikan  sumbangan  pemikiran  atau  sebagai referensi 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

3. Hasil kajian  ini kiranya  dapat  dijadikan  sebagai acuan atau referensi bagi 

para petani di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin. 
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